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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Riwayat Artikel: 

Diterima: 20 Februari 
2023 

Disetujui: 30 Maret 2023 

 Abstrak: Perkembangan kasus bullying hingga saat ini masih terjadi pada kalangan siswa 
sekolah menengah atas dengan berbagai bentuk tindakan bullying, yang berdampak pada 
hilangnya kepercayaan diri, suka menyendiri, depresi dan bunuh diri. Tujuan penelitian ini 
untuk menjelaskan peran guru PPKn melalui pembimbingan intensif sebagai upaya 
pencegahan bullying di Sekolah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 
penelitia kualitatif  dengan pendekatan deskriptif. Sebyek penlitian yang terlibat adalah siswa 
SMP Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima sebanyak 12 orang siswa dan 3 orang PPKn dan 1 orang 
guru Bimbingan Konseling. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara mendalam, dokumentasi. Analisis data melalui tahap reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sangat berperan 

aktif disekolah yaitu mulai dari perencaan, pelaksanaan, dan evaluasi seluruh kegiatan yang 
terjadi disekolah. Terkait perilaku bullying, guru tentu memiliki andil dalam mengatasinya 
dengan cara guru dalam mengatasi sikap atau perilaku bullying ialah dengan membimbing, 
menasehati, mengarahkan, membina,  dan memberikan contoh sikap yang baik disekolah 
baik bullying verbal maupun non verbal. 

Abstract:  The development of bullying cases still occurs among high school students with 
various forms of bullying, which impact loss of self-confidence, loneliness, depression, and 
suicide. This study aims to explain the role of Civics teachers through intensive mentoring to 
prevent bullying in schools. The research method used in this study is qualitative researc h 
with a descriptive approach. The research subjects involved were 12 students of SMP Negeri, 
1 Bolo, Bima Regency, 3 PPKn students, and 1 Counseling Guidance teacher. The methods of 
data collection used were observation, in-depth interviews, and documentation. Data 
analysis involves data reduction, presentation,  and conclusion. The study results show that 
teachers play an active role in schools, starting with planning, implementing, and evaluating 
all activities that occur in schools. Regarding bullying behaviour, the teacher certainly has a 
hand in overcoming it. 
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——————————      —————————— 

A. LATAR BELAKANG  

Dampak bullying dapat menyebabkan seseorang 

depresi dan bahkan bunuh diri [1], Ide bunuh diri 

cenderung muncul pada masa remaja awal (10–13 

tahun)[2], kasus bully ing di dunia lebih dari 79% dari 

semua kasus bunuh diri [3]. Ada kebutuhan mendesak 

untuk mengidentifikasi faktor risiko y ang berpotensi 

dapat dimodifikasi. Secara khusus, korban bullying telah 

mendapatkan perhatian yang meningkat[4]; [5];[6];[7]. 

Masalah bully ing tidak hanya terjadi dikalangan remaja 

tetapi juga terjadi juga dilingkungan sekolah karena di 

sekolah terdiri diri berbagai latar belakang bahasa, adat 

istiadat, agama, ras dan suku dengan berbagai latar 

belakang tersebut dapat mendorong melakukan 

pumbulian.  

Bully ing merupakan suatu tindakan negative yang 

dilakukan secara berulang-ulang dimana tindakan 

tersebut sengaja dilakukan dengan tujuan untuk melukai 

dan membuat seseorang merasa tidak ny aman. Contoh 

kasus terjadi pada seseorang siswa sekolah yang telah 

tewas gantung diri menggunakan dasi karena di bully 

oleh teman sekolahnya[8]. Perilaku bullying ini dapat 

diidentifikasikan tiga katogori y aitu bully ing verbal, 

bullying fisik dan bully ing psikologis[9], selain itu, factor 

penyebab seseorang berdampak bullying dipengaruhi 

oleh teman sebaya, media social dan lingkungan. 

Dampak bully ing dapat menyebabkan siswa berperilaku 

buruk dan bahkan dapat tidak bisa berteman dengan 

teman sejawata karena dibully  secara terus menerus[10]. 

Dampak kejahatan cyber-bully ing menyebabkan korban 

dilecehkan, diintimidasi, diancam, dihina harga diri 

orang lain sehingga terjadi permusuhan diantara 
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keduanya melalui media internet [11];[12]. Bullying 

sebagai factor pemicu terjadinya kerentanan antara 

siswa satu dengan siswa lainya, sehingga perilaku 

bullying ini hingga saat ini sering kali terjadi di sekolah 

padahal sekolah telah memiliki guru, tata tertib dan 

budaya sekolah untuk mendukung proses pelaksanaan 

pendidikan terutama pembinaan akhlak, nilai moral, 

sikap toleransi dan buday a karakter lainny a. Lemahnya 

karakter siswa dipengaruhi oleh kurangny a perhatian 

guru, sekolah, orang tua dalam mengawasi dan 

mengontrol pergaulan anak. Hal yang penting juga 

bahwa perilaku bully ing disebabkan kurang sikap 

toleransi diantara siswa. Dengan demikian, pencegahan 

bullying pada siswa perlu dilakukan dengan cara 

meningkatkan peran guru PPKn dalam pencegahannya.  

Penelitian sebelumny a tentang peran guru PPKn 

dalam penguatan karakter sebagai pencegahan bullying 

diantaranya, Batubara dkk menemukan bahwa peran 

guru PPKn telah dilakuakn dengan sangat baik hal 

tersebut didukung perolehan data sebesar 80,05% 

berdasarkan isian responden sementara siswa yang 

melakukan bully ing mencapai 39,83%, hal tersebut 

menunjukkan bahwa bully ing perlu ditingkatkan 

pencegahanny a [13];[14], lainya menjelaskan bahwa 

peran guru PPKn dalam mencegah bully ing dapat 

dilakukan dengan baik dnegan meneladani sebagai 

teladan, inspirator, motivator, dinamisator, dan 

evaluator yang secara perlahan dapat membentuk 

karakter baik siswa sehingga tidak berperilaku 

bullying[15];[16]. Guru PKn dapat menggunakan media 

v ideo sebagai alat untuk mencegah perilaku bully ing di 

sekolah dasar[17];[18], dalam melakukan pencegahan 

bullying guru PKn dapat melakukan pencegahan secara 

preventif sebelum mengajar dengan menampilkan v ideo 

stop bullting, memberikan penekanan tibdak boleh 

berbuat bullying pada orang, sementara cara kuratif 

untuk mengidentifkasi akar permasalahan bully ing, 

memberikan sanksi, serta membuat surat pernyataan 

secara tertulis bahwa siswa tersebut tidak akan 

mengulangi perilaku bullying lagi, serta memberikan 

lay anan dan pengawasan[19];[20];[21]. 

Perkembangan kasus bullying hingga saat ini masih 

terjadi pada kalangan siswa sekolah menengah atas 

dengan berbagai bentuk tindakan bullying, yang 

berdampak pada hilangnya kepercayaan diri, suka 

menyendiri, depresi dan bunuh diri. Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat, 

sepanjang tahun 2021 setidaknya ada 17  kasus 

perundungan di sekolah, mulai dari sekolah dasar (SD) 

hingga sekolah menengah atas. Baru-baru ini, salah satu 

siswa SD di Tasikmalay a meninggal dunia diduga karena 

depresi lantaran jadi korban perundungan teman-

temanny a di sekolah[22]. Lainnya, melaporkan bahwa 

biasany a pelaku bully ing pada anak muda dimulai 

dengan meneror temannya berbagai kata-kata, 

intimidasi psikologis. Pelaku bullying biasanya 

mengikuti perilaku orang dewasa dan mengikuti 

tontonan dari televisi[23]. Selain itu, pemerintah juga 

telah mengeluarkan kebijakan penguatan Pendidikan 

karakter sebagai salah satu pembinaan karakter peserta 

didik di sekolah[24], namun kebijakan tersebut masih 

belum efektif dalam pembinaan karakter peserta didik. 

Hal ini mengindikasikan bahwa masih ada kesenjangan 

yang terjadi antara kebijakan, teori dan kondisi lapangan 

terkait perilaku bullying di sekolah. 

Solusi untuk menyelesaikan bullying di sekolah, 

maka diperlukan peran guru PPKn melalui 

pembimbingan intensif sebagai upay a pencegahan 

bullying di sekolah. Adapun peran guru PPKn dalam 

penguatan karakter sebagai pencegahan bully ing di 

sekolah yaitu membimbing didalam kelas dengan cara 

memberikan motivasi dalam proses pembelajaran 

dengan menampilkan contoh tidak perilaku bullying 

terhadap orang lain dan pembimbingan di luar kelas 

dilakukan dengan cara memberikan nasehat, 

pendampingan kelompok kerja dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Guru memberikan arahan pada pelaku 

bullying agar tidak mengulangi lagi perbuatannya, guru 

melaporkan ke guru bimbingan konseling serta 

melaporkan kepada orang tua[25], pencegahan bullying 

dapat dilakukan dengan cara kegiatan pembelajaran, 

kegiatan rutin dan spontan, kegiatan tambahan atau 

ekstrakulikuler[26]. 

Peran guru PPKn tidak hany a mentranferkan ilmu 

pengetahuan saja, akan tetapi perlu melakukan 

pembimbingan sikap dan perilaku y ang baik agar 

menjadi warga negara muda y ang baik. Pasal 37  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional y ang menyebutkan bahwa 

Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran 

yang menitikberatkan pada pembentukan warga negara 

yang memahami dan mampu melaksanakan hak dan 

kewajibannya untuk menjadi manusia yang cerdas, 

warga negara Indonesia, cakap, dan berbudi pekerti 

sebagaimana diamanatkan Pancasila dan UUD 1945[27]. 

Pendidikan Kewarganegaraan dapat mewujudkan 

menjadi warga negara y ang baik y ang berdasar pada 

prinsip nilai-nilai Pancasila, kompetensi holistic dan 

ketrampilan[28]. Citizenship education merupakan 

wahana pendidikan karakter (character education) yang 

bersifat multidimensional[29]. Citizenship education 

mengemban v isi dan missi utuh pengembangan "civ ic 

competencies". Didalam kemampuan tersebut 

terkandung sasaran pengembangan: "civ ic knowledge, 

civic dispositions, civ ic skills, civ ic competence, civic 

confidence, civic committment" y ang bermuara pada 

kemampuan integratif "wellinformed and reasoned 

decision making"[30]. Tujuan penelitian ini untuk 

menjelaskan peran guru PPKn melalui pembimbingan 

intensif sebagai upay a pencegahan bullying di Sekolah 
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B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian y ang digunakan dalam penelitian 

adalah penelitia kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Sebyek penlitian yang terlibat adalah siswa SMP Negeri 1 

Bolo Kabupaten Bima sebanyak 12 orang siswa dan 3 

orang PPKn dan 1  orang guru Bimbingan Konseling. 

Metode pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara mendalam, dokumentasi. Analisis 

data melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan[31]. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Guru adalah pendidik yang sangat dibutuhkan 

karena tanpa guru, pendidikan hanyalah suatu lembaga 

kosong tanpa tuntunan dalam mencerdaskan peserta 

didik. Guru adalah pendidik dan pengajar pada siswa, 

mulai dari tingkat pendidik dari pendidikan anak usia 

dini (PAUD), sampai pendidikan dasar sampai 

pendidikan menengah[32]. Mata pelajaran PPKn 

merupakan pembelajaran yang menfokuskan pendidikan 

untuk melatih dan membentuk warga negara, yang 

dapat memahami dan mengakui hak- hak serta 

kewajiban sebagai seorang warga negara cerdas, 

terampil, dan berkarakter y ang sesuai dengan amanat 

pancasila dan UUD 1945 [33].  

Peran guru Pendidikan panacasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) Secara khusus, membina dan 

membentuk karakter anak didik agar tumbuh menjadi 

warga negara y ang bermartabat dan berkarakter. Karena 

dalam PPKn terdapat pembelajaran y ang berkaitan 

dengan akhlak dan akhlak mulia, y ang membentuk dan 

membina peserta didik menjadi warga negara y ang baik 

dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara,  maka 

pengajar PPKn berperan dalam membentuk dan 

membuday akan karakter peserta didik. Melalui 

penyampaian materi pembelajaran PPKn, baik secara 

teoritis maupun praktis, instruktur PPKn berperan 

penting dalam proses pembentukan karakter anak 

didiknya. Melalui penday agunaan Pancasila dan sumber 

day a pendidikan kewarganegaraan lainny a, pendidik 

PPKn berperan penting dalam pengembangan karakter 

dan kepribadian siswa. Sumber daya ini bertujuan untuk 

membekali siswa dengan keterampilan dasar untuk 

menavigasi interaksi antarpribadi. Warga negara sebagai 

salah satu bentuk pertahanan bertugas melindungi 

negara sesuai dengan UUD 1945 dan Pancasila[34]. 

Upay a guru PPKn dalam mencegah Bully ing adalah 

sebagai berikut: 

No Pencegahan Bullying 

1  Upay a preventif: 

 Peningkatan imam dan taqwa 

 Penerapan K13 (kurikulum 2013) 

 Pelaksanaan program PPK (Penanaman 

Pendidikan karakter) 

 Sosialisasi sikap dan karakter, tata tertib, 

kewajiban dan hak siswa beserta sanski 

2 Upay a edukasi 

 Pihak sekolah tidak menggunakan hukuman 

fisik terhadap siswa tersebut. 

 Guru bagian kesiswaan di sekolah telah 

melakukan upaya edukasi dengan memberikan 

pemahanaman 

 Guru BK memberikan pembinaa dengan 

memberikan arahan kepada siswa y ang 

bermasalah. 

 Guru PPKn melakukan edukasi dengan 

memberikan penguatan karakter pada setiap 

prosees pembelajaran. 

3 Upay a   ekuratif (peny elesaian) 

 Guru memiliki wewenang untuk memecahkan 

masalah siswa ketika di dalam kelas  

 Setiap siswa y ang bermasalah diserahkan 

kepada guru BK untuk dibimbing, pengarahan, 

dan motivasi. 

 Pelaku diberikan perhatian, pembinaa 

sedangkan korban diberikan dukungan. 

4 Upay a preservative (Tindak lanjut) 

 Tetap mengamati siswa di lingkungan sekolah 

 Memanggil orang tua siswa  

 Berkoordinasi dengan wali kelas masing- 

masing 

5 Pencegahan 

 Pencegahan melalui pemberdayaan pada anak 

agar: 

 Anak-anak memiliki kemampuan untuk 

mengenali tanda-tanda peringatan dini 

tentang perilaku intimidasi. 

 Ketika anak – anak diintimidasi, mereka 

mungkin membela diri dengan pertengkaran 

fisik.  

 Saat melihat kasus bully ing, anak mampu 

mengintervensi dan memberikan bantuan 

(mendamaikan, mendukung, melaporkan 

teman dengan membangun kembali 

kepercayaan, melapor ke sekolah, orang tua, 

dan tokoh masy arakat). 

 Pencegahan melalui keluarga, dengan 

meningkatkan ketahanan keluarga dan 

memperkuat pola pengasuhan antara lain: 

 Tanamkan prinsip-prinsip agama pada 

indiv idu dan ajari mereka untuk saling 

mencintai. 

 Ciptakan suasana kasih say ang sejak dini 

dengan mencontohkan cara berkomunikasi 

dengan anggota keluarga lainnya. 

 Membantu kaum muda membangun rasa 

percay a diri, membangun keberanian dan 

tekad, serta mengembangkan kemampuan 

mereka untuk berinteraksi dengan orang 

lain. 

 Ajari anak-anak dalam etikat y ang tepat 

terhadap orang lain dengan mengajari 



46    CIVICUS : Pendidikan-Penelitian-Pengabdian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  | Vol. 11, No. 1, Maret 

2023, hal 43-50 

 

mereka keperdulian dan rasa hormat, dan 

perbaiki mereka dengan cara yang mengajari 

mereka kesalahan. 

 Mendampingi anak dalam menimba ilmu 

dasar dari berbagai media elektronik seperti 

telev isi, internet, dan sumber elektronik 

lainny a 

 Pencegahan melalui sekolah  

 Kembangkan dan menerapkan kebijakan dan 

program "anti-intimidasi", serta program 

pencegahan y ang mengirimkan pesan 

kepada siswa bahwa perilaku intimidasi 

tidak ditoleransi di sekolah dan itu 

dikembangkan dan diterapkan. 

 Membangun komunikasi yang aman, 

menyenangkan, dan kondusif antara guru 

dan murid. 

 Menjalin komunikasi y ang baik antara guru 

dan siswa. Menyelenggrakan diskusi tentang 

intimidasi di sekolah  

 Menciptakan suasana lingkungan sekolah 

yang aman, nyaman dan kondusif untuk 

membantu siswa yang telah diintimidasi oleh 

teman sekelasnya. 

 Meny ediakan bantuan kepada murid guna 

untuk pencegahan dari intimidasi  

 Mengadakan pertemuan yang rutin baik 

dengan komite sekolah atau orang tua. 

 Pencegahan melalui masyarakat, melalui 

pengembangan kelompok masyarakat y ang 

menagani perlindungan anak dimulai dari 

tingkat desa / kelurahan (Perlindungan Anak 

terpadu Berbasis Masyarakat: PATBM) 

 

Tugas guru sebagai pembimbing perlu diberi 

prioritas utama, karena tujuan kehadiran guru di kelas 

adalah untuk membantu siswa mendewasakan diri 

menjadi pribadi y ang bermoral tinggi y ang terampil 

dalam tutur kata, tingkah laku, sikap, dan tingkah laku. 

dan tindakan y ang diperlukan untuk pertumbuhan siswa. 

Siswa akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 

pertumbuhan pribadinya sendiri yang sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggalnya, jika 

tidak diberikan pengawasan dalam bentuk apapun. 

Karena kurangnya kemampuan siswa, mereka lebih 

bergantung pada instruktur untuk menemukan solusi 

untuk tantangan y ang mereka hadapi. Namun, seiring 

bertambahny a usia siswa, ketergantungan mereka pada 

orang dewasa berkurang, dan mereka mengembangkan 

diri sendiri dalam menjalankan tugasnya.  

 Pentingnya peran guru dalam pendidikan 

pancasila dan Kewarganegaraan, pada saat Ini Selain 

melaksanakan tugas mengajar dan diklat, y ang tidak 

kalah penting adalah mendidik perilaku siswa agar tidak 

mengganggu atau perilakuny a tidak melanggar norma 

sekolah. Bany aknya peran yang dibutuhkan oleh guru 

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidik yang 

telah memilih profesi menjadi guru dituntut dari mereka. 

Dalam menjalankan tugasny a sebagai pembimbing, guru 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMP 

Negeri 1  Bolo   biasanya banyak bentuk - bentuk bullying 

seperti y ang dijelaskan oleh Pak NR dalam kalimat 

berikut: “Menganggu teman, memukul teman, 

mengolok- olok teman, memalak teman” (wawancara 19 

januari 2023) 

 Guru mempunyai peranan y ang sangat penting 

salah satuny a dalam pembentukan karakter siswa. Salah 

satunya dalam mengatasi perilaku bully ing, meskipun 

perilaku bully ing y ang dilakukan oleh peserta didik yang 

ada di SMP Negeri 1 Bolo ini masih tergolong ringan, 

namun apabila tidak segera diatasi dapat berpengaruh 

terhadap kondisi psikologis siswa. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Ibu AGT. selaku guru Bimbingan 

Konseling di SMP Negeri 1  Bolo sebagai berikut: 

“Tentu saja iya mbak, walaupun menurut 

sebagian orang menganggapnya sebagai hal 

yang sepeleh akan tetapi jika tidak segera dicegah 

akan membawa dampak buruk terhadap 

perkembangan siswa terutama pada pelaku dan 

korban, jadi para pelaku akan merasa mereka itu 

berkuasa, merasa kuat dan merasa perilaku yang 

mereka lakukan itu sudah benar, sedangkan 

untuk si korban sendiri nantinya dia menjadi 

trauma, minder, menjadi takut dan cemas dan 

contoh perilaku bullying yang sering saya 

tangani yakni memangil dengan sebutan orang 

tua, mengejek, mendorong, 

memukul”( wawancara 19 januari 2023) 

Menurut penjelasan yang diberikan oleh guru BK 

tersebut, perilaku bullying dapat mempengaruhi 

keadaan psikologis, terutama bagi korban yang akan 

merasa takut dan gugup akibat pengalaman tersebut. 

Untuk pelakunya itu sendiri, mereka akan memiliki rasa 

kekuasaan dan keunggulan karena teman-teman kan 

takut pada mereka. Oleh karena itu, guru sedang 

mempertimbangkan berbagai pendekatan untuk 

menangkal perilaku intimidasi. Salah satu strategi yang 

digunakan sekolah untuk memerangi perilaku bullying 

adalah dengan menerapkan program-program yang 

memberikan bimbingan spiritual atau keagamaan. 

Program konseling ini perlu ada dan harus berjalan 

dengan lancar sesuai rencana, dan ada beberapa hal 

yang dapat dilakukan guru untuk menghentikan siswa 

dari perilaku bullying. 

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak DS selaku 

bagian kesiswaan SMP Negeri 1  Bolo: 

“Cara saya sebagai guru adalah mengambil 

Langkah pencegahan. Jadi disini kita 

membiasakan peserta didik untuk membiasakan 

baca ayat- ayat al-Quran setiap jam pelajaran, 

membaca yasin bersama pada hari jumaat agar 

dapat mengaplikasinya dalam kehidupan sehari 
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– hari. dan semisal ada anak yang melakukan 

perilaku bullying, kita tidak langsung 

memberikan hukuman kita kasih teguran dan kita 

tanya dulu kenapa kamu melakukan perilaku 

tersebut, nah setelah tahu alasanya kenapa,  baru 

kita kasih hukuman yang sesuai dengan apa yang 

ia perbuat dengan tujuan supaya anak tersebut 

jera. Terus apabila anak tersebut, masih 

mengulangi perbuatanya dan kita kasih 

peringatan kalau tidak bisa, biasanya kita 

konfirmasikan dengan sama guru BK. itu 

nantinya akan ditanyai kemudian dikasih surat 

peringatan panggilan orang tua. Jadi disini kita 

semua tetap melakukan kerjasama dengan guru 

BK juga “(wawancara 20 januari 2023) 

Berdasarkan uraian Bapak DS bahwa metode untuk 

mengurangi perilaku bullying adalah dengan mendekati 

siswa, disini guru mengumpulkan informasi dengan 

menginterogasi para pelaku bully ing tentang motivasi 

mereka untuk terlibat dalam perilaku bully ing dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan kepada masing-

masing pelaku bully ing. Setelah menerima informasi, 

mereka kemudian dihukum sesuai dengan kesalahan 

yang menjadi tanggung jawab mereka. Selain itu, guru 

mengecek ulang dengan guru BK untuk memastikan 

bahwa masalah ini segera diperbaiki.  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Bapak NR selaku Guru PPKn, dimana 

beliau memberikan informasi sebagai berikut: 

“Sebagai seorang guru PPKn dalam mengatatasi 

perilaku bullying, biasanya saya langsung 

menegur dan menjadi tanggung jawab saya 

untuk mendidik, atau memberikan semacam 

bimbingan untuk memberantas perilaku bullying 

ini. Ada kalanya saya juga akan memberikan 

konsekuensi atau hukuman berdasarkan perilaku 

yang mereka perbuat dan mereka lakukan. Salah 

satunya tampil di depan kelas, mempelajari/ 

menghafal Pancasila, dan juga mengingat pasal-

pasal. saya bahkan terpaksa memberikan 

hukuman fisik seperti push-up untuk mereka agar 

tidak melakukan perbuatan tersebut, Tidak hanya 

itu, sebagai seorang guru, saya juga mendorong 

murid-murid saya untuk saling menjaga dan mau 

saling memaafkan. Selain itu, saya memberi tahu 

siswa saya untuk memastikan tidak pernah 

menggertak atau menganggui teman mereka dan 

membiasakan diri untuk tidak melakukannya 

perbuatan bullying. (wawancara 20 januari 2023) 

Dari penjelasan Bapak NR selaku guru PPKn, 

menurut beliau peran guru dalam mengatasi perilaku 

bullying adalah melalui program- bimbingan konseling 

ini dengan cara memberikan nasehat, bahkan hukuman- 

hukuman ringan supay a para peserta didik ini menjadi 

jera. Selain itu beliau juga memberikan sebuah 

pengawasan yang lebih terutama pada para pelaku, dan 

ada dua bimbingan yang dilakukan oleh Bapak NR 

selaku guru Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan 

berperan membimbing di dalam kelas dan berperan 

membimbing diluar kelas.  

Gam bar 1 

Pembimbingan Guru Terhadap Siswa y ang melakukan 

bully ing 

 
 

Peran guru pembibing kelas. Guru Pendidikan 

Pancasila dan kewargangeraan perlu mempunyai 

gambaran yang jelas tentang tugas – tugas y ang harus 

dilakukannny a dalan kegiatan bimbingan. tujuan 

bimbingan y ang diberikan guru pendidikan pancasila 

dan kewarganegaraan secara umum, untuk membantu 

perkembangan peserta didik secara optimal sesuai 

dengan peserta didik secara optimal.  Peran guru 

pembimbing di luar kelas. Memberikan pengayaan atau 

nasehat kepada korban maupun pelaku, 

Meny elenggarakan kelompok belajar, dan Memberikan 

pengajaran mengenai sikap dan perilaku.  

Tugas bimbingan yang berkaitan dengan peran guru 

pendidikan pancasila dan kewarganegaran sebagai 

pembimbing dalam mencegah perilaku bullying y aitu 

melakukan pemberian nasehatan dan mendatangkan 

orang tua disekolah dengan tujuan untuk mengetahui 

keadaan peserta didik dan mengetahui masalah, 

peny ebab terjadinya bullying. 

Dan hal ini juga diperkuat dengan penjelasan oleh 

Ibu AGT selaku guru BK: 

“Pertama, kami memperlakukan setiap kejadian 

intimidasi dengan serius. Kedua, kami 

menawarkan penguatan kepada korban. Ketiga, 

kita menindak pelaku intimidasi. Namun, kami 

tidak membentak atau membentak mereka 

karena hal ini dapat menyebabkan dendam yang 

lebih dalam. Langkah selanjutnya adalah 

menghubungi orang tua pelaku intimidasi jika 

situasi terus muncul secara teratur. Di sisi lain, 

kami sangat mendesak para korban untuk 

memberikan informasi yang akurat sehingga 

situasinya dapat ditangani dengan cepat dan 

tidak berlanjut lebih lama dari yang diperlukan. 

Kemudian, dengan mengikuti kegiatan 

keagamaan dan menjunjung tinggi standar moral 

dalam kehidupan sehari-hari, kami mendidik 
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karakter setiap anak.” (wawancara 20 januari 

2023). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, ada beberapa 

pendekatan berbeda yang dapat dilakukan guru untuk 

mencegah perilaku bullying di kalangan siswanya. Salah 

satu pendekatan ini melibatkan tindakan positif 

terhadap pelaku intimidasi. Jika pelaku bullying terus 

melakukan perilaku y ang sama, pihak sekolah 

khususnya guru BK akan mengirimkan surat panggilan 

ke rumah orang tua untuk meminta mereka menindak 

lanjuti. Di sisi lain, pendidik akan memberikan 

dukungan kepada korban dengan mendesak korban 

untuk berbicara kebenaran agar masalah ini dapat 

diselesaikan secepat mungkin. Tidak hanya itu, sebagai 

seorang guru, beliau juga berupaya untuk selalu 

menanamkan pendidikan karakter kepada anak-anak 

melalui kegiatan-kegiatan Islami y ang dilakukan di 

sekolah-sekolah. Misalnya, dia mengajarkan siswa 

bagaimana berdoa bersama dan kebiasaan lain sehingga 

mereka dapat menggunakan hal-hal ini dalam aspek 

bermanfaat lainnya dalam kehidupan sehari-hari. 

D. TEMUAN ATAU DISKUSI  

Posisi guru sebagai pembimbing harus 

diprioritaskan karena tujuan kehadiran guru di kelas 

adalah untuk membantu siswa dalam pendewasaan 

menjadi manusia dewasa y ang berfungsi penuh yang 

mampu menunjukkan ucapan, perilaku, sikap, dan 

tindakan y ang diperlukan untuk pertumbuhan siswa. 

Siswa akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 

pertumbuhan pribadi mereka sendiri, y ang sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka tinggal, jika 

mereka tidak mendapatkan pengawasan apa pun. 

Karena kurangnya kemampuan siswa, mereka lebih 

bergantung pada instruktur untuk menemukan solusi 

untuk tantangan y ang mereka hadapi. Namun, seiring 

bertambahny a usia siswa, ketergantungan mereka pada 

orang dewasa berkurang, dan mereka mengembangkan 

lebih banyak otonomi dalam melaksanakan tanggung 

jawab mereka. Selain mengemban tugas mengajar, 

melatih, y ang tidak kalah penting adalah mendidik, 

perilaku siswa agar tidak nakal atau perilakunya tidak 

melanggar norma sekolah, banyak peran yang 

dibutuhkan oleh guru pendidikan kewarganegaraan 

sebagai pendidik y ang memilih profesi guru. Peran guru 

Pendidikan Kewarganegaraan Pancasila sebagai 

pembimbing dalam kegiatan belajar mengajar sangat 

dibutuhkan. 

Guru perlu menyadari setiap tindakan kekerasan 

yang telah dilakukan oleh siswanya, serta memiliki 

kemampuan untuk membentuk kepribadian siswanya 

dan menumbuhkan hubungan y ang konstruktif dengan 

siswanya. Untuk itu, guru memainkan peran penting 

dalam memerangi perundungan di kalangan anak-anak 

agar perilaku perundungan tidak dipertahankan oleh 

siswa hingga mereka remaja atau dewasa di masa 

mendatang. 

Peran tersebut antara lain menangani dan mencegah 

perundungan, selalu memberikan motivasi, memberikan 

sanksi terhadap sikap y ang tidak baik, bekerja sama 

dengan orang tua/wali siswa dan selalu memberikan 

bimbingan kepada siswa, dan memberikan intervensi 

kepada seluruh siswa. Selain itu, pendidik dapat 

memberikan penjelasan dari kedua belah pihak dan 

mendorong pelaku untuk mengakui kesalahannya 

sebelum meminta maaf, sambil berkoordinasi dengan 

orang tua atau wali murid. dengan kelompok belajar, 

membiasakan sikap kebersamaan dan keakraban satu 

sama lain, dengan diberikan bimbingan baik secara 

akademik maupun pribadi, dan selalu memberikan 

nasihat positif dan mengajar siswa terhadap bully ing, 

dengan kelompok belajar, membiasakan sikap 

kebersamaan dan keakraban satu sama lain. Guru perlu 

mengetahui setiap tindakan kekerasan yang dilakukan 

oleh siswanya, serta memiliki kemampuan untuk 

memberikan bimbingan kepada siswa yang konstruktif 

dan informatif, serta memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan hubungan yang sehat dengan siswanya. 

Jadi guru berperan aktif di sekolah, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi terhadap semua 

kegiatan y ang berlangsung di sekolah. Karena 

berdasarkan data perilaku perundungan perlu untuk 

dikhawatirkan dan harus ditangani, berdasarkan fakta 

tentang perilaku bully ing Ada berbagai strategi yang 

dapat digunakan guru untuk mengatasi perilaku atau 

sikap intimidasi, termasuk membimbing, menasihati, 

mengarahkan, mengolah, dan menawarkan contoh sikap 

positif di sekolah. Strategi-strategi ini dapat digunakan 

untuk bentuk intimidasi verbal dan non-verbal. 

Hasil penelitian sejalan penjelasan posisi guru 

adalah sebagai orang yang bertindak sebagai 

pembimbing, y ang memberikan bimbingan dan arahan, 

serta mengasuh murid agar mereka mampu mengatasi 

insiden atau masalah yang muncul terkait bully ing. 

untuk mengurangi frekuensi terjadinya bully ing di 

sekolah[35]. Lainny a juga menjelaskan bahwa guru 

berperan dalam mengatasi bully ing di sekolah dengan 

berkoordinasi dengan orang tua atau wali murid, dengan 

mengadakan kelompok belajar, dengan membiasakan 

diri bersama-sama dan rukun satu sama lain, dengan 

diberikan arahan baik secara akademik maupun pribadi, 

dan dengan selalu memberikan saran yang konstruktif 

dan mendidik kepada siswa terkait bullying[36]. 

Dipertegas juga oleh Sakban[37];[12] menyatakan bahwa 

bahwa etika internet, peran orang tua dan guru dalam 

memantau perkembangan anak dan siswa terhadap 

pengaruh media internet, aparatur masyarakat sipil, 

secara rutin melakukan kampanye “anti bully ing” (stop 

bullying) di sekolah , kampus/instansi dan masyarakat, 

serta pelibatan organisasi sosial untuk mengawasi 

peredaran kejahatan cyberbully ing yang dapat 

menyebabkan anak mengikuti perilaku atau suatu jalan, 

adalah hal-hal y ang perlu ditekankan. akibat intimidasi. 
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cara menghindari dan mengurangi berbagai tindakan 

bullying di media sosial dan di komunitas dapat 

memaksimalkan sikap etis online, meningkatkan 

keterlibatan orang tua dan guru di sekolah agar lebih 

intens dari perilaku bully ing. cara mencegah dan 

mengurangi berbagai tindakan bullying di media sosial 

dan di masyarakat dapat memaksimalkan sikap etis 

berinternet. Polisi juga perlu secara rutin melakukan 

sosialisasi dan peny uluhan anti-bullying. Hal ini untuk 

memastikan bahwa masyarakat dan organisasi lain tidak 

melakukan perundungan y ang nantinya akan 

mengakibatkan korban dari tindakan perundungan 

tersebut. 

E. SIMPULAN DAN SARAN 

Peran guru PPKn dalam mencegah bully ing di SMP 

Negeri 1  Bolo y aitu memberi nasehat – nasehat kepada 

siswa baik secara individu maupun klasikal, membangun 

kesadaran dan pemahaman tentang bullying, dan 

dampakny a kepada semua pihak terutama siswa, bekerja 

sama dengan orang tua siswa, mengisi waktu dengan hal 

positif, melakukan kerja sama dengan guru mata 

pelajaran guna melakukan pengawasan.  

Guru sangat berperan aktif disekolah y aitu mulai 

dari perencaan, pelaksanaan, dan evaluasi seluruh 

kegiatan y ang terjadi disekolah. Terkait perilaku bullying, 

guru tentu memiliki andil dalam mengatasinya dengan 

cara guru dalam mengatasi sikap atau perilaku bullying 

ialah dengan membimbing, menasehati, mengarahkan, 

membina, dan memberikan contoh sikap yang baik 

disekolah baik bullying verbal maupun non verbal. 

Saran bagi sekolah agar mempertimbangkan 

perilaku bullying di sekolah sebagai program prioritas 

dalam pencegahan, guru PPKn dan guru BK sebagai 

pelopor dalam membina dan membimbing anak yang 

menjadi korban maupun bullying. 
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